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Pendahuluan
Pemilik UMKM abon ikan ini melihat bahwa anak-anak di Dusun Babat
Pasuruan sangat sulit untuk mengonsumsi ikan, dimana protein hewani
dalam ikan sangat penting bagi tubuh, terutama bagi anak-anak. Namun, 
ikan cepat sekali membusuk.

UMKM abon ikan ini sudah berdiri sejak tahun 2017 dan masih berproduksi
hingga saat ini. Produk UMKM abon ikan ini dijual dalam empat varian, 
yaitu abon ikan lele, abon ikan tongkol tenggiri, abon ikan nila, dan abon
ikan tuna. Keempat varian abon ikan tersebut memiliki manfaat yang baik
bagi kesehatan, seperti efektif dalam menekan kolesterol, mengandung
omega 3, kaya akan protein, dan memaksimalkan asupan energi. UMKM 
abon ikan ini sudah tersertifikasi halal dengan nomor ID 35110000320600422
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Pendahuluan

• Produk UMKM sering dipilih untuk program pengabdian
masyarakat karena mendukung pengembangan ekonomi lokal, 
menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Selain itu, UMKM cenderung lebih mudah diakses
oleh masyarakat lokal, mempromosikan kepentingan ekonomi
daerah, dan meningkatkan kemandirian ekonomi di tingkat
lokal. Terlebih lagi, UMKM tersebut belum dapat memanfaatkan
Instagram sebagai media pemasaran alternatif.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Kurangnya pemahaman media sosial, terutama Instagram

Seperti pemilik UMKM abon ikan di Dusun Babat, Pasuruan. Pemilik
UMKM abon ikan di Dusun Babat hanya bisa menjual produknya melalui
story WhatsApp biasa dan dari mulut ke mulut. Sehingga pelanggan
yang mengetahui produk abon ikan tersebut merata masih di daerah
Pasuruan. Oleh karena itu, dengan adanya pengabdian masyarakat ini
dapat membantu memberikan pelatihan dan pendampingan kepada
pemilik UMKM abon ikan di Dusun Babat, Pasuruan, agar mereka juga 
dapat menjual produknya di online shop.
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Metode

Melakukan survei awal

untuk mengidentifikasi

masalah Kurangnya

pemahaman

media sosial, 

terutama

Instagram

Memindahkan

toko offline ke

toko online

Melakukan Pelatihan

1. Membuat akun bisnis Instagram

2. Mengajarkan cara mengambil

foto produk yang baik dan benar

Memberikan Bantuan

1. Melihat proses perkembangan

dalam menggunakan media 

sosial Instagram

2. Membantu mengevaluasi

penggunaan media sosial

Instagram

HASIL

SURVEI PELAKSANAAN
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Hasil dan Pembahasan

01.

02.

03.

Observasi dan Wawancara

Tahap Pelatihan

Tahap Pendampingan
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Pembahasan

Observasi dan Wawancara

Pada tanggal 20 Juni 2023, tim pengabdian masyarakat
melakukan kunjungan ke tempat produksi UMKM abon ikan 
untuk mengumpulkan data-data yang ada. Dari hasil observasi
dan wawancara yang telah dilakukan, tim pengabdian
masyarakat memperoleh informasi bahwa promosi yang 
dilakukan oleh pemilik UMKM abon ikan hanya melalui
whatsapp story dan mulut ke mulut. Sehingga konsumen yang 
memesan abon ikan hanya orang-orang terdekat saja.
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Unggahan produk abon ikan di WhatsApp story 

telah menarik pelanggan untuk membeli produk

abon ikan tersebut.
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Pelanggan mendapatkan informasi tentang abon
ikan dari pelanggan yang sudah lama berlangganan. 

Oleh karena itu, tim pengabdian masyarakat
memberikan pelatihan dan pendampingan kepada

pemilik UMKM abon ikan
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• Tahap Pelatihan

Pada tanggal 26 Juni 2023, kami membuatkan akun Instagram 
untuk UMKM abon ikan. Karena sebelumnya, pemilik UMKM abon
ikan tersebut belum memiliki akun bisnis di media sosial Instagram. 
Setelah pembuatan akun selesai, tim pengabdian masyarakat
memperkenalkan fitur-fitur yang ada pada akun bisnis tersebut
kepada pemilik UMKM abon ikan.



11

Logo pada akun Instagram tersebut menunjukkan seekor
ikan yang mengenakan topi koki, yang berarti abon ikan 

tersebut adalah buatan sendiri. Warna latar belakang pada 
logo adalah warna oranye karena warna oranye

melambangkan antusiasme, kegembiraan, kebahagiaan, 
dan kepuasan.
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Gambar di disamping menunjukkan foto produk abon ikan 
dan desain kemasan yang digunakan pemilik UMKM untuk

mengiklankan barang mereka di Instagram.
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• Tahap Pendampingan

Selama proses pendampingan yang dilakukan selama beberapa hari
dalam seminggu, pemilik UMKM abon ikan semakin memahami
fitur-fitur utama Instagram. Sehingga pemilik UMKM abon ikan 

memiliki pemahaman yang meningkat dalam menggunakan aplikasi
Instagram dari hari ke hari. Selama proses pendampingan, pemilik

UMKM abon ikan dapat mengambil gambar dengan baik dan benar.

postingan awal pada akun Abon Que berisi 15 postingan. Yang berisi
penjelasan mengenai ikan apa saja yang dijual dalam abon ikan serta

penjelasan mengenai manfaat dari abon ikan. Dalam postingan
Instagram kami juga menyertakan filosofi dari logo ikan yang kami 
buat agar para followers Abon Que mengetahui apa arti dari filosofi
tersebut. Dalam postingan tersebut kami buat semenarik mungkin

agar followers tergoda untuk mencobanya, dan kami juga 
memberikan sedikit kata-kata motivasi yang membuat para pembaca

senang dan termotivasi
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Pengikut pada akun Abon Que mengalami pertumbuhan
yang sangat pesat, yaitu dari 4 menjadi 23 pengikut. Pada 

keterangan informasi tersebut, kami juga sudah mulai
memberikan akses kepada para pembeli atau pelanggan
untuk dapat menghubungi pemilik Abon Que, dan kami 

juga sudah menambahkan link Google Maps untuk dapat
mengetahui alamat dari Abon Que buatannya.
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Manfaat Penelitian

Memberikan manfaat bagi pelaku UMKM untuk mempermudah
dan memperluas penjualan pasar online, selain itu juga 
memberikan manfaat bagi pelaku UMKM khususnya ibu
Tsamrotul Yang telah mengalami kemunduran penjualan
memiliki langkah strategis untuk meningkatkan Kembali volume 
penjualan dengan menggunakan marketplace yang ada
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Kesimpulan
• Kegiatan pengabdian masyarakat untuk UMKM abon ikan ini meliputi pelatihan dan 

pendampingan. Seperti kegiatan pengambilan foto produk dan pembuatan akun bisnis di 
Instagram, sehingga pengabdian masyarakat ini membuahkan hasil yang baik. Karena 
telah mencapai target yang ditetapkan, baik dari segi peningkatan followers maupun
jumlah postingan yang telah diunggah. Pada akun tersebut, terdapat 23 followers dan 15 
postingan pada awal pembuatan akun. Hasil dari foto dan desain produk berdampak
pada pendapatan yang diperoleh UMKM abon ikan melalui Instagram. Kedepannya, 
kami berharap setelah melakukan kegiatan ini, UMKM abon ikan dapat melanjutkan apa
yang sudah dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat, mulai dari pengambilan foto
produk hingga desain Instagram. Mereka dapat terus berkembang seiring dengan
perkembangan zaman dan mampu bersaing dengan UMKM lainnya.
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